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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 ا
A ط Th 

 ب
B ظ Zh 

 ت
T ع „ 

 ث
Ts غ Gf 

 ج
J ف F 

 ح
H ق Q 

 خ
Kh ك K 

 د
D ل L 

 ذ
Dz و M 

 ز
R ٌ N 

 ش
Z و W 

 ض
S ِ H 

 ش
Sy ء ` 
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 ص
Sh ي Y 

 ض
Dl   

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

  Dalam tulisan latin, vokal fathah ditulis dengan "a", kasrah dengan 

"i", dan dhommah dengan "u", dan bacaan panjangnya ditulis dengan cara 

berikut:   

Vokal (a) panjang  = Â     misalnya     قال     menjadi      qâla  

Vokal (i)  panjang  = Î      misalnya     قيم     menjadi      qîla  

Vokal (u) panjang  = Û    misalnya     ٌدو    menjadi      dûna 

  Untuk bacaan ya‟ nisbat, "i" tidak boleh digantikan dengan "i"; 

sebaliknya, tetap ditulis dengan "iy". Begitu juga dengan suara diftong, wawu 

dan ya' ditulis dengan “aw” dan “ay” setelah fathah. Lihat contoh berikut:  

Diftong (aw) = ــــو    misalnya     قول      menjadi       qawlun  

Diftong (ay)  = ــيـ     misalnya     خيس      menjadi       khayrun 

 

C. Ta’ Marbuthah 

  Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya نهًدزسة انسسانة menjadi al 

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   في

 .menjadi fi rahmatillah زحًة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

  Kecuali di awal kalimat, kata sandang "al" ditulis dengan huruf 

kecil, tetapi dalam lafadh jalalah, "al" dihilangkan. Perhatikan contoh berikut:  

a. Al-Imâm al-Bukhâriy berkata  

b. Al-Bukhâriy menjelaskan dalam muqaddimah kitabnya  

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 
 

 Skripsi ini berjudul “Dinamika Masa Iddah Cerai Mati dalam al-

Qur’an (Analisis Komparatif dalam Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir Wahbah 

az-Zuhaili)”. Masa iddah merupakan masa tunggu bagi seorang istri yang sudah 

diceraikan oleh suaminya ataupun ditinggal mati oleh suaminya. Dalam ayat-ayat 

iddah, ulama tafsir berbeda dalam memberikan penjelasan terkait masa iddah cerai 

mati. Al-Qurthubi dalam tafsirnya, berbeda dalam memberikan penjelasan terkait 

iddah cerai mati  dengan Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya al-Munir. Dari latar 

belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu, 

bagaimana penafsiran ayat-ayat iddah terkait surah al-Baqarah ayat 234, 240 dan 

surah ath-Talaq ayat 4 dalam tafsir al-Qurthubi dan tafsir Wahbah az-Zuhaili, 

kemudian bagaimana analisis komperatif tentang dinamika masa iddah cerai mati 

dalam tafsir al-Qurthubi dan tafsir Wahbah az-Zuhaili. Adapun metode penelitian 

ini bersifat Kualitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(Library Research). Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari kitab 

tafsir al-Qurthubi dan kitab tafsir Wahbah az-Zuhaili. Hasil dari penelitian ini 

adalah, dalam tafsir al-Qurthubi disebutkan bahwa tidak ada ayat yang dinasakh 

dan istri yang menjalankan iddah wajib tinggal dirumah suaminya. Sedangkan 

Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya mengatakan bahwa dalam ayat-ayat iddah ada 

yang dinasakh. Dan istri yang menjalankan iddah tidak wajib tinggal di rumah 

suaminya, melainkan ia boleh menjalani masa iddah dimana ia mau. 

 

Kata Kunci : Iddah; Cerai Mati; Komparatif; al-Qurthubi; Wahbah az-Zuhaili 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul “Dinamika Masa Iddah Cerai Mati dalam al-Qur’an 

(Analisis Komperatif dalam Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir Wahbah az-Zuhaili)”. 

Masa iddah merupakan masa tunggu bagi seorang istri yang sudah diceraikan oleh 

suaminya ataupun ditinggal mati oleh suaminya. Dalam ayat-ayat iddah, ulama tafsir 

berbeda dalam memberikan penjelasan terkait masa iddah cerai mati. Al-Qurthubi 

dalam tafsirnya, berbeda dalam memberikan penjelasan terkait iddah cerai mati  

dengan Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya al-Munir. Dari latar belakang tersebut, 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana penafsiran ayat-

ayat iddah terkait surah al-Baqarah ayat 234, 240 dan surah ath-Talaq ayat 4 dalam 

tafsir al-Qurthubi dan tafsir Wahbah az-Zuhaili, kemudian bagaimana analisis 

komperatif tentang dinamika masa iddah cerai mati dalam tafsir al-Qurthubi dan 

tafsir Wahbah az-Zuhaili. Adapun metode penelitian ini bersifat Kualitatif dan jenis 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research). Data yang diambil 

dalam penelitian ini bersumber dari kitab tafsir al-Qurthubi dan kitab tafsir Wahbah 

az-Zuhaili. Hasil dari penelitian ini adalah, dalam tafsir al-Qurthubi disebutkan 

bahwa tidak ada ayat yang dinasakh dan istri yang menjalankan iddah wajib tinggal 

dirumah suaminya. Sedangkan Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya mengatakan 

bahwa dalam ayat-ayat iddah ada yang dinasakh. Dan istri yang menjalankan iddah 

tidak wajib tinggal di rumah suaminya, melainkan ia boleh menjalani masa iddah 

dimana ia mau. 

 

Kata Kunci : Iddah; Cerai Mati; Komperatif; al-Qurthubi; Wahbah az-Zuhaili 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

 Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral yang sangat dihargai 

dalam agama, kedudukan masing-masing suami istri diatur sebaik 

mungkin dalam bentuk hak dan kewajiban yang harus diperhatikan oleh 

kedua pasangan tersebut. Dalam suatu kondisi, kewajiban seorang istri itu 

tidak terlepas begitu saja dengan meninggalnya suami, sebagai bentuk 

bakti dan berkabungnya seorang istri yang ditinggal mati oleh suaminya 

yang menjadi pelindung, pemberi nafkah, istri harus menjalani kewajiban 

iddah, agama memberi aturan jelas dan tegas, bahwa berkabung atau 

bersedih karena ditinggal mati oleh orang terdekat dibatasi hanya tiga hari, 

kecuali bagi seorang wanita yang ditinggal mati suaminya maka dia boleh 

bahkan wajib berkabung selama empat bulan sepuluh hari.
1
 

 Sebenarnya, pemberlakuan iddah bagi perempuan setelah terjadi 

perceraian bukanlah syari‟at murni yang ada dalam Islam. Pemberlakuan 

iddah sudah ada sebelum datangnya agama Islam, sebagaimana yang telah 

terjadi terhadap perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya. Akan 

tetapi, penerapan iddah yang bersamaan dengan Ihdad sangatlah tidak 

manusiawi. Pada masyarakat pra Islam, selain sangat menghargai institusi 

perkawinan, mereka juga begitu mengkultuskan suami.2 

 Ketika suami meninggal, mereka menerapkan aturan yang sangat 

kejam. Sang isteri harus menampakan rasa duka cita yang mendalam atas 

kematian suaminya. Ini dilakukan dengan cara mengurung diri dalam 

kamar kecil yang terasing. Mereka juga dituntut memakai baju hitam 

                                                           
 

1
 Wizarat al-Awqaf wa as-Syu‟un al-Islamiyah, Al-Mausu‟ah al-Fiqhiyah, juz 29 

(Kuwait: Dar as-Shofwah, 1993), hlm. 307 
 

2
 Abu Yazid, Fiqh Realitas, Respon Ma‟had Aly terhadap Wacana Hukum Islam 

Kontemporer, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2005, hlm.323-324. 
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paling jelek. Di samping itu mereka juga dilarang melakukan beberapa hal, 

seperti berhias diri, memakai harum-haruman, mandi, memotong kuku, 

memanjangkan rambut dan menampakkan diri di hadapan khalayak. itu 

dilakukan setahun penuh. 

Ketentuan  al-Qur‟an tentang „iddah ini adalah suatu ketentuan 

yang mutlak harus diikuti, karena inilah syariat yang diturunkan kepada 

manusia untuk kemaslahatan mereka di dunia dan keselamatan mereka di 

akhirat kelak. Islam mewajibkan iddah bagi seorang istri dengan tujuan 

untuk melindungi kehormatan keluarga, serta menjaga dari perpecahan dan 

percampuran nasab. Dalam al-Qur‟an, ayat yang menerangkan tentang 

iddah tersebut dalam surah al-Baqarah, at-Talaq, dan al-Ahzab. Akan 

tetapi ayat yang banyak membahas tentang iddah ada dalam surah al-

Baqarah dan surah at-Talaq yang berkaitan dengan iddah talaq dan iddah 

kematian. 
3
 

 Dalam al-Qur‟an sendiri Allah telah jelaskan kewajiban bagi istri 

yang ditinggal mati oleh suaminya, sebagaiman dalam Q.S al-Baqarah 

ayat 234, Allah SWT berfirman: 

 فاَِذَا بَ لَغْنَ  ۚ  وَالَّذِيْنَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنْكُمْ وَيذََرُوْنَ ازَْوَاجًا ي َّتَ رَبَّصْنَ باِنَْ فُسِهِنَّ ارَْبَ عَةَ اَشْهُرٍ وَّعَشْراً 
رٌ  ۚ  انَْ فُسِهِنَّ باِلْمَعْرُوْفِ  ۚ  نَاحَ عَلَيْكُمْ فِيْمَا فَ عَلْنَ فِْ اَجَلَهُنَّ فَلََ جُ  وُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ  وَاللّّٰ

Artinya: Dan orang-orang yang mati diantara kamu serta 

meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu empat 

bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah sampai (akhir) idah mereka, 

maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan terhadap 

diri mereka menurut cara yang patut. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (Qs Al-Baqarah : 234 )
4
 

Dalam ayat tersebut, Allah mewajibkan bagi istri yang ditinggal 

mati oleh suaminya yaitu dengan beriddah selama empat bulan sepuluh 

hari. Ayat ini bersifat umum, sehingga setiap Wanita yang ditinggal mati 

oleh suaminya wajib menjalankan iddah selama empat bulan sepuluh hari. 

                                                           
3
 Choiruddin Haddri, Klasifikasi Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta : Pustaka 

Amani, 1997). hlm. 96 
4
 Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur‟an Terjemah (Bandung: Insan al-Kamil, t.th.), 

hlm. 38. 
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Kemudian Allah menurunkan Q.S ath-Talaq ayat 4 sebagai pengkhususan 

bagi Wanita yang beriddah sementara dia  sedang hamil. Sebagaimana 

firman Allah SWT: 

  ۚ  وَاوُلََتُ الََْحْْاَلِ اَجَلُهُنَّ انَْ يَّضَعْنَ حَْْلَهُنَّ 

Artinya: Dan  perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah 

mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. (Q.S.Ath-

Thalaq: 4) 

Sebelum itu Allah menyebutkan bahwa Wanita yang ditinggal mati oleh 

suaminya yaitu dengan beriddah satu tahun lamanya, sebagaimana Allah 

SWT, berfirman: 

رَ اِخْراَجٍ  ۚ  تَ وَف َّوْنَ مِنْكُمْ وَيذََرُوْنَ ازَْوَاجًاوَالَّذِيْنَ ي ُ  َزْوَاجِهِمْ مَّتَاعًا اِلََ الَْْوْلِ غَي ْ  ۚ  وَّصِيَّةً لَا
وُ عَزيِْ زٌ حَكِيْمٌ  ۚ  انَْ فُسِهِنَّ مِنْ مَّعْرُوْفٍ  ۚ  فاَِنْ خَرَجْنَ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِْ مَا فَ عَلْنَ فِْ    وَاللّّٰ

  Artinya: Dan orang-orang yang akan mati diantara kamu dan 

meninggalkan istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, 

(yaitu) nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah). 

Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu 

(mengenai apa) yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam 

hal-hal yang baik. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana ( Q.S Al-Baqarah : 

240 )
5
 

Dalam tiga ayat di atas, para ulama tafsir berbeda dalam menyikapi 

ayat tersebut baik dalam masalah konteks ayat maupun dalam masalah 

penjelasan dan maksud ayat dengan melihat kepada sisi historis dan 

sejarahnya.  Pada abad 13 sebelum hijriah, setiap wanita yang ditinggal 

mati oleh suaminya ia wajib menjalankan masa iddah dirumah suaminya 

dan tidak boleh keluar rumah kecuali ada kebutuhan yeng mendesak. Ini 

merupakan suatu pendapat yang dikemukakan oleh salah satu ulama tafsir 

klasik yaitu al-Qurthubi. Berbeda dengan hal sekarang, sebagaimana yang 

dikatakan oleh salah satu ulama tafsir Kontemporer yaitu Wahbah az-

Zuhaili dalam tafsirnya menyebutkan bahwa istri yang ditinggal mati oleh 

                                                           
5
 Ibid, hlm. 39 
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suaminya dia tidak wajib menjalankan masa iddah di rumah suaminya, dia 

boleh menjalankan masa iddah dimana ia mau. Hal ini merupakan suatu 

hal perbedaan pandangan dalam menyikapi masalah iddah cerai mati, 

karena perkembangan zaman telah mempengaruhi masa iddah Wanita, 

sebab peran wanita saat ini tidaklah sama dengan wanita zaman klasik 

yang berdiam diri di rumah mengurus keperluan rumah tangga. Wanita 

modern selain mengurus rumah tangga juga berkarir di luar rumah. 

Dari sisi perbedaan dan persamaan kedua tafsir tersebut, dapat 

dijadikan suatu penelitian komparatif (perbandingan). Penelitain 

komparatif adalah suatu metode dalam mencari perbandingan pada 

persamaan ataupun perbedaan dari sebuah fakta maupun sifat obyek 

penelitian yang didasarkan pada kerangka penelitian.
6
 Kedua tafsir 

tersebut dapat dibandingkan dengan melihat kepada metode dan 

metodologai penafsirannya.  

Terkait latar belakang masalah di atas, maka penulis akan meneliti 

perbandingan masa iddah cerai mati dalam tafsir al-Qurthubi dan al-Munir 

terkait tiga ayat diatas, maka dalam hal ini, penulis memberikan judul 

penelitian ini yaitu: “Dinamika Masa Iddah Cerai Mati dalam al-

Qur’an (Analisis Komparatif dalam Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir al-

Muniir)” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Dinamika  

 Dinamika adalah sesuatu yang mengandung arti tenaga kekuatan, 

selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara 

memadai terhadap keadaan.
7
 

2. Cerai Mati 

                                                           
 

6
 Fitria Hidayati Julianto, Endang Darmawati, Buku Metode Penelitian Praktis (Sidoarjo: 

Zifatama Jawara, 2018), hlm. 132. 
 

7
 Koentjaraningrat, Dasar-Dasar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1981), hlm. 227 
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Cerai mati adalah suatu bentuk perceraian dalam hukum Islam 

yang terjadi secara otomatis dan tidak diinisiasi oleh tindakan manusia, 

melainkan sebagai akibat dari kematian salah satu pasangan suami atau 

istri. 

3. Masa Iddah 

Masa iddah adalah masa tunggu atau batas waktu untuk tidak 

boleh kawin bagi perempuan yang dicerai atau ditinggal mati oleh 

suaminya.
8
 

4. Komparatif 

 Komparatif adalah suatu metode dalam mencari perbandingan pada 

persamaan ataupun perbedaan dari sebuah fakta maupun sifat obyek 

penelitian yang didasarkan pada kerangka penelitian.
9
 

C. Identifikasi Masalah 

Berikut permasalahan yang ditemukan peneliti dan dapat 

disimpulkan dari latar belakang sebelumnya sebagai berikut: 

1. Penafsiran ayat-ayat masa iddah cerai mati dalam tafsir al-Qurthubi 

dan al-Munir 

2. Masa iddah cerai mati menurut al-Qurthubi dan Wahbah al-Zuhaili 

3. Analisis komperatif tafsir al-Qurthubi dan tafsir al-Munir tentang 

masa iddah cerai mati 

4. Hak dan kewajiban iddah bagi wanita 

5. Al-Qur‟an memberikan pandangan yang berbeda dengan yang pada 

umumnya manusia pahami. 

D. Batasan Masalah 

Agar kajian ini dapat mencapai tujuan atau sasaran yang tepat, 

maka penulis membatasi persoalan ayat dan kitab-kitab tafsir yang 

akan menjadi bahan atau rujukan dalam penelitian ini. Pada ayat yang 

akan menjadi bahan penelitian, maka penulis hanya fokus kepada 

                                                           
 

8
 Mohammad Rifa‟i, op. cit. hlm. 499 

 
9
 Fitria Hidayati Julianto, Endang Darmawati, Buku Metode Penelitian Praktis (Sidoarjo: 

Zifatama Jawara, 2018), hlm. 132 
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surah Al-Baqarah ayat 234 dan 240 dan surah Ath-Thalaq ayat 4. 

Adapun kitab tafsir yang menjadi pedoman dalam penelitian ini yaitu 

kitab tafsir al Ja>mi‟ Li Ahka>m al-Qur‟a>n karya imam al-Qurthubi 

dan kitab tafsir al-Munir karangan Wahbah al-Zuhaili. Pada penelitian 

ini, penulis fokus kepada perbandingan (analisis komparatif ) antara 

tafsir al-Qurthubi dan tafsir al-Munir dalam masalah iddah cerai mati 

dalam al-Qur‟an. 

E. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana penafsiran Ayat-Ayat Iddah Cerai Mati dalam Tafsir al 

Jami‟ Li Ahkam al-Qur‟an dan Tafsir al-Munir? 

b. Bagaimana Analisis Komparatif  tentang Masa Iddah Cerai Mati dalam 

Tafsir al-Qurthubi dan Wahbah az-Zuhaili? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk hal-hal sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui Bagaimana penafsiran Ayat-Ayat Iddah Cerai Mati 

dalam Tafsir al Jami‟ Li Ahkam al-Qur‟an dan Tafsir al-Munir 

b. Untuk mengetahui bagaimana analisis komparatif  tentang masa iddah 

cerai mati dalam tafsir al-Qurthubi dan Wahbah az-Zuhaili 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Menyumbangkan ilmu pengetahuan atau sebagai bahan kajian 

bagi seseorang atau sebagai sumber rujukan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan dalam Al-Qur'an, khususnya yang berkaitan 

dinamika masa iddah cerai mati dalam al-Qur‟an (Analisis Komparatif 

Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir al-Munir) 

b. Manfaat Praktis  
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1. Bagi penulis menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang  

Dinamika Masa Iddah Cerai Mati dalam al-Qur‟an (analisis 

Komparatif Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir al-Munir). 

2. Bagi para mahasiswa sebagai sumber informasi yang dapat 

dijadikan acuan dalam berbagai situasi atau sebagai informasi 

mengenai Dinamika Masa Iddah Cerai Mati dalam Al-Qur'an 

(Analisis Komparatif tafsir al-Qurthubi dan Tafsir al-Munir). 

3. Bagi kampus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau dapat di jadikan sebagai rujukan penelitian baik bagi 

mahasiswa maupun dosen yang akan mengkaji tentang 

Dinamika Masa Iddah Cerai Mati dalam al-Qur‟an (Analisis 

Komperatif Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir al-Munir) 

 

G. Sistematika Penulisan  

Untuk mengoordinasikan kemajuan percakapan dan sistematika 

dan bekerja dengan percakapan dan pemahaman, pekerjaan logis yang 

layak memerlukan sistematika. Ini akan membuat pekerjaan logis menjadi 

mudah dan terorganisir dengan sempurna. Dalam penyusunan ini, maka 

penulisannya berdasarkan sesuai sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Berisi pemaparan dan di samping hal-hal lain yang diawali 

dengan latar belakang masalah yang sesuai dengan judul, 

kemudian dilanjutkan dengan identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian baik 

itu secara akademis maupun praktis, terakhir sistematika 

penulisan. 

BAB II : Didalam bab ini diletakkan sesuai dengan sistematikanya yakni 

tinjauan pustaka, berisikan di dalamnya teori-teori atau 

argument yang ditujukan untuk membahas permasalahan 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini. 

BAB III : Berisikan metodologi penelitian, diantaranya tentang jenis 

penelitian yang digunakan, sumber data penelitian seperti 
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sumber primer dan sekunder, teknik pengumpulan data yang 

nantinya penulis akan melakukan tahapan-tahapan dalam 

mengumpulkan berbagai informasi terkait permasalahan 

penelitian, serta teknik analisis data.  

BAB IV  : Didalam bab ini berisikan semua yang telah dirumuskan 

didalam rumusan masalah di bab pendahuluan, dan merupakan 

analisis dari dinamika Masa Iddah Cerai Mati dalam al-Qur‟an 

(Analisis Komparatif Tafsir al-Qurthubi dan tafsir al-Munir) 

BAB V  : Disini berisikan kesimpulan dari segala perkara yang telah 

dipaparkan dan memberikan saran yang logis 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Iddah 

 a. Pengertian Iddah 

Dalam bahasa Arab, kata "iddah" berasal dari kata adda-ya'uddu, 

yang berarti menghitung (ihsha'u asy-syay'i). Mirip dengan arti kata al-

adad, kata iddah merujuk pada sesuatu yang dihitung dari sebuah angka. 

Selanjutnya al-Isha' yang berarti bilangan, khususnya sesuatu yang 

dihitung oleh seorang wanita (pasangan) dari hari-harinya dan masa 

sempurnanya, dihitung dari siklus kewanitaan atau keutamaan atau 

penghitungan. bulan.
10

  

Menurut istilah, para ulama berbeda pendapat mengenai makna 

dalam memberikan pengertian tentang iddah. Diantaranya:  

a. Menurut Al-Jaziri, kata iddah mutlak digunakan untuk menyebut 

hari-hari haid perempuan atau hari-hari sucinya.
11

 „iddah secara 

syar‟i memiliki makna yang lebih luas dari pada makna bahasa, 

yaitu masa tunggu perempuan yang tidak hanya didasarkan pada 

masa haid atau sucinya, tetapi didasarkan pada bulan atau dengan 

melahirkan. Selama periode ini, perempuan tidak boleh menikah 

dengan pria lain.
12

 

                                                           
10

 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa „Adillatuh, Jilid VII (Cet 3; Damsyiq: Dar al-

Fikr, 1989), hlm. 624 
11

 Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh „ala Mazahib Al-Arba‟ah (Mesir: Maktabah 

alTijariyyah al-Kubra, 1969), hlm. 513. 
12

 Indar,” „Iddah dalam Keadilan Gender”, Jurnal Studi Gender dan Anak; Yin dan Yang 

5, no. 1 (2010): hlm. 107. 
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b. Menurut Imam Abu Hanifah adalah masa penantian seorang istri 

setelah ikatan pernikahannya terputus karena terjadinya perceraian, 

terjadi what‟i syubhat karena disebabkan meninggalnya seorang 

suami dalam kurun waktu yang telah ditetapkan oleh syara‟. 

c. Menurut Imam Malik, yaitu waktu yang diharamkan bagi seorang 

istri untuk menikah kembali lantaran terjadi perceraian ( talak ), 

meninggalnya seorang suami, atau pernikahan yang telah rusak 

(fasakh). 

Dari beberapa pengertian yang telah diungkapkan oleh para ulama 

di atas maka secara keseluruhan dapat dipahami bahwa „iddah adalah 

istilah yang di gunakan untuk menyebutkan waktu penantian seorang 

wanita yang telah diceraikan atau meninggalnya seorang suami berdasakan 

kelahiran seorang anaknya atau hitungan waktu masa haid/suci atau 

berdasarkan bulan. Dan pada masa tersebut bagi seorang wanita tidak 

diperbolehkan untuk menikah. Dimana hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui kebersihan rahim seorang wanita, kemudian untuk beribadah 

bahkan untuk berkabungnya seorang istri atas meninggalnya seorang 

suami. 

b.  Macam-macam Iddah 

1.  Iddah yang ditinggal Mati suami 

Ba lgi wa lnital ya lng ditinggall malti oleh sualminya l, malka l walktu iddalh 

balgi seora lng wa lnital  alda l 2 ya litu:  

1. „Idda lh wa lnital ya lng ditingga ll malti sualmi dallalm kea ldala ln tidalk halmil.  

Malsa l „iddalh balgi seora lng wa lnital ya lng ma lnal sualminya l meningga ll 

dunial sementalra l walnital itu tidalk halmil malka l iddalhnya l ya litu 4 bulaln 10 

halri a ltalu setalra l denga ln 130 halri. Ha ll ini berlalku balgi isteri ya lng ma lsih 

kecil alta lupun sudalh dewa lsal, malsih menga llalmi halid malupun sudalh 
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menopa luse (berhenti ha lid).
13

 Ha ll ini didalsalrka ln palda l alya lt 234 sura lh all-

Ba lqalra lh, 

 فاَِذَا بَ لَغْنَ  ۚ  وَالَّذِيْنَ يُ تَ وَف َّوْنَ مِنْكُمْ وَيذََرُوْنَ ازَْوَاجًا ي َّتَ رَبَّصْنَ باِنَْ فُسِهِنَّ ارَْبَ عَةَ اَشْهُرٍ وَّعَشْراً 

وُ بِاَ تَ عْمَلُ  ۚ  انَْ فُسِهِنَّ باِلْمَعْرُوْفِ  ۚ  اَجَلَهُنَّ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فِيْمَا فَ عَلْنَ فِْ  رٌ وَاللّّٰ   وْنَ خَبِي ْ
Artinya: Daln balgi merekal yalng meninggall di alntalral kalmu daln 

meninggallkaln istri-istri merekal, merekal halrus menunggu empalt bulaln 

sepuluh halri. Setelalh itu, alpalbilal idalh merekal telalh salmpali, malkal tidalk 

aldal dosal balgimu altals alpal ya lng merekal lalkukaln terhaldalp diri merekal. 

Daln Alllalh Malhal Mengetalhui alpal yalng merekal kerjalkaln. ( Q.S All-

Balqalralh : 234 )
14

 

Jikal sualmi mentallalk isterinya l denga ln talla lk ralj‟i meningga ll dunial 

ketikal isterinya l menjallalni „iddalh malka l isterinya l halrus menja llalni „iddalh 

wa lnital ya lng ditingga ll malti sualminya l, sebalb staltusnya l malsih menjaldi 

sualmi-isteri.
15

 

2. Idda lh walnital ya lng ditingga ll malti sualmi dallalm kea ldala ln halmil.  

Ba lgi wa lnital ya lng ditinggall malti oleh seoa lralng sua lminya l sementa lral 

wa lnital itu dallalm kea ldala ln ha lmil, malka l iddalh ba lgi wa lnitu itu aldallalh sa lmpali 

dial mela lhirkaln, seba lga limalna l firmaln A lllalh dallalm QS all-Tha llalq/65: 4, 

سْنَ مِ  ثَةُ اَشْهُرٍ وَالّّّٰٰۤ  يِْ يىَِٕ تُ هُنَّ ثَ لّٰ كُمْ اِنِ ارْتَ بْتُمْ فَعِدَّ   يِْ لََْ يََِضْنَ  ۚ  نَ الْمَحِيْضِ مِنْ ناسَاّٰۤىِٕ
  ۚ  وَّالّّّٰٰۤ

وَ يََْعَلْ لَّو ۚ  وَاوُلّٰتُ الََْحْْاَلِ اَجَلُهُنَّ انَْ يَّضَعْنَ حَْْلَهُنَّ    يُسْراً ۚ  امَْرهِ مِنْ  ۚ  وَمَنْ ي َّتَّقِ اللّّٰ

Artinya: Perempua ln-perempua ln ya lng tida lk mungkin ha lid la lgi 

(menopa luse) di alntalra l istri-istrimu jikal ka lmu ralgu-ra lgu (tenta lng ma lsa l 

idalhnya l) malka l idalhnya l aldalla lh tiga l bulaln. begitu pulal perempua ln ya lng 

belum dewa lsa l ya lng tida lk menstrua lsi. Untuk wa lnital ha lmil, malsal idalh 

                                                           
13

 Ali bin Sa‟id bin Ali al-Hajjaj al-Gamidi, Dalil al-Mar‟ah al-Muslimah, terj. Ahmad 

Syarif , dkk., Fikih Wanita (Cet. I; Solo: Aqwam, 2013), hlm. 328. 
14

 Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur‟an Terjemah (Bandung: Insan al-Kamil, t.th.), 

hlm. 38. 
15

 Syaikh Husain bin „Audah al-„Awaisyah, al-Mausu‟ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah, 

terj. Abu Ihsan al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqh Praktis Menurut al-Qur‟an dan as-Sunnah Jilid 

3, hlm. 408. 
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mereka l alda llalh salmpali mereka l melalhirka ln. Jikal seseora lng berta lkwa l 

kepa ldal Alllalh, Dia l alka ln membalntunya l dallalm segalla l hall.
16

 

Da lri penda lpalt malyorita ls ulalmal tersebut, Ima lm Mallik berbeda l 

berpenda lpa lt terhalda lp hall tersebut, ial berpenda lpalt balhwa l malsal „iddalh 

wa lnital tersebut dia lmbil wa lktu terlalma l dalri dua l jenis „idda lh tersebut, 130 

halri alta lu setelalh melalhirkaln. A lli bin Albi Tallib juga l sependa lpalt denga ln 

penda lpalt imalm Mallik.
17

 

2. Iddalh Walnital yalng Dicera li  

Ba lgi istri ya lng tela lh dicera li oleh sualminya l malkal, wa lktu iddalh 

mereka l da lpalt dilihalt dalri dual ha ll, ya litu:  

1. Da llalm kealda laln ha lmil  

Alpa lbilal seora lng isteri ya lng dicera li oleh sualminya l, sementa lra l dial 

dalla lm kealdala ln halmil malka l „iddalhnya l alda llalh salmpali ial melalhirkaln, 

seba lga limalnal firma ln A lllalh swt. dalla lm QS all-Thallalq/65: 4  

تُ هُنَّ  كُمْ اِنِ ارْتَ بْتُمْ فَعِدَّ سْنَ مِنَ الْمَحِيْضِ مِنْ ناسَاّٰۤىِٕ ثَةُ اَشْهُرٍ  وَالّّّٰٰۤ  يِْ يىَِٕ   يِْ لََْ يََِضْنَ  ۚ  ثَ لّٰ
  ۚ  وَّالّّّٰٰۤ

وَ يََْعَلْ لَّو ۚ  وَاوُلّٰتُ الََْحْْاَلِ اَجَلُهُنَّ انَْ يَّضَعْنَ حَْْلَهُنَّ    يُسْراً ۚ  امَْرهِ مِنْ  ۚ  وَمَنْ ي َّتَّقِ اللّّٰ

Alrtinya l : Perempua ln ya lng tida lk ha lid lalgi (menopaluse) a ldallalh 

tiga l bulaln malsa l "iddalh", da ln perempua ln halmil alda llalh salmpali 

melalhirka ln. Jikal seseora lng berta lkwa l kepalda l Alllalh, Dial alkaln 

membalntunya l dallalm segalla l hall.
18

 

2. Da llalm kealda laln tidalk ha lmil.  

Alpa lbilal seoralng istri tersebut dicera likaln oleh sualminya l seementa lral 

istri tersebut tida lk dalla lm kealda laln ha lmil, malka l a ldal bebera lpal 

kemungkina ln, ya litu:  

                                                           
16

 Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur‟an Terjemah, hlm. 558. 
17

 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, hlm. 313. 
18

 Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur‟an Terjemah, hlm. 558. 
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1) Ba lgi seora lng  isteri ya lng dicera likaln sualminya l sebelum terja ldi hubunga ln 

balda ln, malkal tidalk berlalku malsa l „iddalh balginya l, seba lga limalna l QS all-

Alhzalb/33: 49 

 ا اِذَا نَكَحْتُمُ الْمُؤْمِنّٰتِ ثَُُّ طلََّقْتُمُوْىُنَّ مِنْ قَ بْلِ انَْ تََسَُّوْىُنَّ فَمَا لَكُمْ ۚ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْ ۚ  يّٰ 
وْنَ هَا عَلَيْهِنَّ   ةٍ تَ عْتَدُّ يْلًَ  فَمَت اعُوْىُنَّ وَسَراحُوْىُنَّ  ۚ  مِنْ عِدَّ  سَراَحًا جََِ

Alrtinya l : Ha li oralng-oralng ya lng berima ln! Alpa lbilal A lndal menika lhi 

wa lnital ya lng berima ln daln mencera likaln mereka l sebelum 

menca lmpurinya l, tidalk aldal iddalh ya lng wa ljib balgi Alnda l. Berila lh merekal 

mut‟alh da ln lepalska ln denga ln seba lik-ba liknya l.
19

 

2). A lpalbilal  istri tersebut dicera likaln oleh sua lminya l setela lh terja ldinyal 

hubunga ln ba ldaln malka l, terda lpalt bebera lpa l kemungkinaln, ya litu:  

al) Isteri ya lng ma lsih dallalm kea ldalaln ha lid, malkal malsa l „iddalhnya l aldalla lh 

tiga l kalli suci, seba lga limalnal    firma ln A lllalh swt. dallalm QS all-

Ba lqalra lh/2: 228 

ثةََ قُ رُوّْٰۤءٍ   تُ يَ تَ رَبَّصْنَ باِنَْ فُسِهِنَّ ثَ لّٰ وُ فِْ  ۚ  وَالْمُطلََّقّٰ  ۚ  وَلََ يََِلُّ لََنَُّ انَْ يَّكْتُمْنَ مَا خَلَقَ اللّّٰ
وِ وَالْيَ وْمِ الَّْٰخِرِ  ۚ  ارَْحَامِهِنَّ اِنْ كُنَّ يُ ؤْمِنَّ باِللّّٰ   

 Alrtinya l : Wa lnital-wa lnital ya lng dita lla lk henda lklalh mena lhaln 

diri (menunggu) tiga l kalli quru‟. Tida lk boleh ia l menyembunyika ln 

alpa l ya lng dicipta lka ln A lllalh da llalm Ralhim merekal, jikal mereka l 

berima ln kepalda l Alllalh daln halri a lkhir.
20

  

b) jikal isteri tersebut dallalm kea ldalaln tidalk halid daln ya lng tela lh memalsuki 

malsal menopa luse, ma lkal malsa l „iddalhnya l a ldallalh 3 bulaln a ltalu 90 halri. 

Da lsalrnya l aldalla lh firmaln Alllalh da llalm QS all-Thalla lq/65:4  

ثَةُ أَش ۚ  تُ ۚ  تَبۚ  إِنِ ٱر ۚ  ئِكُمۚ  مََِيضِ مِن ناسَاۚ  نَ مِنَ ٱلۚ    ىِ يئَِسۚ  وَٱلَّّٰ  تُ هُنَّ ثَ لَّٰ ىُرٍ ۚ  فَعِدَّ
نَ ۚ  يََِض ۚ    ىِ لََ ۚ  وَٱلَّّٰ   

                                                           
19

 Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur‟an Terjemah, hlm. 424. 
20

 Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur‟an Terjemah, hlm. 36. 
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 رۦهِِ ۚ  أمَ ۚ  مِن ۥعَل لَّوُ ۚ  لََنَُّ وَمَن يَ تَّقِ ٱللَّوَ يَجۚ  نَ حَمۚ  مَالِ أَجَلُهُنَّ أَن يَضَعۚ  أَحۚ  وَأوُْلَّٰتُ ٱل
راًۚ  يُس  

 Alrtinya l : Da ln perempua ln-perempua ln ya lng tida lk halid la lgi di a lntalra l 

istri-istrimu  jikal ka lmu ra lgu-ra lgu (tenta lng ma lsal „idda lhnya l) malka l 

iddalh mereka l alda llalh 3 bulaln da ln begitu pula l denga ln perempua ln-

perempua ln ya lng tida lk halid.
21

 

c) Ba lgi isteri ya lng belum menopa luse na lmun tidalk menda lpa lt halid seperti 

bialsalnya l daln tidalk diketalhui penyeba lbnya l, malkal dalla lm kondisi seperti 

ini ial halrus menja llalni malsa l iddalhnya l sela lmal saltu talhun. Walnital tersebut 

halrus menunggu wa lktu sela lmal Sembilaln bulaln untuk mengeta lhui alpa lkalh 

alda lnya l keha lmilaln a ltalu tidalk. Ya lng demikia ln itu penting ka lrena l kurun 

wa lktu tersebut sesua li denga ln „idda lh ya lng dija llalni wa lnital ha lmil paldal 

umumnya l, alpalbilal talmpalk jelals altalu terbukti balhwa l walnital tersebut tidalk 

halmil malkal dalpa lt dipalstikaln kebersiha ln ra lhimnyal. Setela lh pembuktialn 

itu, ial ha lrus menjallalni „iddalh wa lnital ya lng tida lk menda lpaltkaln halid lalgi 

(menopa luse) ya litu tigal bulaln.
22

  

3. Iddalh Walnital yalng Ditallalk Tigal  

Idda lh balgi wa lnital ya lng ditallalk tiga l a ldallalh sela lmal sa ltu kalli siklus 

halid. denga ln saltu kalli halid, bersihnya l Ralhim wa lnital dalri kehalmilaln 

sudalh dalpa lt diketalhui. Ia l tidalk boleh menikalh lalgi salmpali jelals balhwa l ial 

tidalk seda lng ha lmil..
23

 

4. Iddalh Walnital kalrenal Khulu’, Falsalkh daln Li’aln  

Walnital ya lng dicera likaln kalrena l khulu‟, fa lsalkh altalu li‟a ln malsal 

„iddalhnya l salmal seperti „iddalh wa lnital ya lng dicera li. 

                                                           
21

 Kementerian Agama RI., Mushaf al-Qur‟an Terjemah, hlm. 558. 
22

 Syaikh Husain bin „Audah al-„Awaisyah, al-Mausu‟ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah, 

terj. Abu Ihsan al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqh Praktis Menurut al-Qur‟an dan as-Sunnah Jilid 

3,  hlm. 405. 
23

 Syaikh Husain bin „Audah al-„Awaisyah, al-Mausu‟ah al-Fiqhiyyah al-Muyassarah, 

terj. Abu Ihsan al-Atsari, dkk., Ensiklopedi Fiqh Praktis Menurut al-Qur‟an dan as-Sunnah Jilid 

3, hlm. 408. 
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c. Tempa lt Wa lnital Ketikal Beriddalh 

 1.   Wa lnital yalng Ditallalk 

Walnital ya lng menja llalnkaln iddalh ha lrus tingga ll di ruma lh sualminya l 

hingga l malsa l iddalhnya l bera lkhir. Tida lk ha llall balgi istri kelualr ruma lh ba lhkaln 

seora lng sua lmi tidalk diperbolehka ln mengusir istrinya l da lri ruma lh tersebut. 

Alpa lbilal istri tidalk beraldal di rumalh ketikal tallalk tersebut diuca lpkaln malka l 

tetalp diwa ljibkaln balgi istri untuk kemballi ke ruma lh sualminya l.
24

 

Palra l ulalmal berbeda l pendalpa lt mengena li boleh tidalknya l seora lng 

perempua ln ya lng seda lng menjalla lni malsa l iddalh kelualr ruma lh. Ima lm Ha lnalfi 

menga ltalkaln ba lhwal perempualn ya lng menja llalni malsal idda lh kalrena l dicerali 

alta lu tallalk sa ltu, dua l a ltalu tiga l ( ta llalk ba l‟in) tidalk diperbolehka ln untuk 

kelua lr ruma lh balik sialng malupun ma llalm halri. Teta lpi diperbolehka ln balgi 

seora lng ja lndal kelua lr rumalh di sialng ha lri daln palda l walktu tertentu di 

mallalm ha lri na lmun tidalk diperbolehka ln berma llalm dimalna l salja l kecua lli di 

rumalh. Perbeda la lnnya l halnya l paldal ka lsus perceralia ln, ial memperoleh halk 

dalri ha lrtal milik sualmi. Oleh kalrena l itu, balgi seora lng istri tidalk boleh 

kelua lr ruma lh. Teta lpi balgi ja lndal ya lng tida lk memperoleh na lfkalh ya lng 

cukup da lri sualminya l, malka l ial boleh kelua lr rumalh untuk mencukupi 

kebutuha lnnya l.
25

 

Sementalra l itu, menurut imalm Ha lnballi berpenda lpalt ba lhwal wa lnital 

ya lng seda lng menja lla lni  malsal idda lh, ial boleh kelualr ruma lh di sialng ha lri 

balik da llalm kea ldala ln iddalh cera li a ltalupun ditingga ll ma lti oleh sualminya l. 

Sebalga li upalya l pencega lhaln, ial tidalk boleh kelualr di malla lm halri talnpal 

keperlua ln a lpalpun ka lrenal sering terja ldi peristiwal ya lng tida lk diinginka ln 

                                                           
24

 Siti Jahrini Suila Tahir „Iddah dalam al-Qur‟an (Studi Penafsiran Al-Khazin dalam 

kitab Lubab Al-Ta‟wil Fi Ma‟ani Tanzil‟ jurnal Alauddin Makasar (2017). Hlm. 30 
25

 A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah) (Cet. I; Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 262. 
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(keja lhaltaln) di ma llalm halri. Di sia lng ha lri ial dalpalt kelua lr rumalh untuk 

memenuhi keperlua lnnya l daln membeli a lpal ya lng dibutuhkaln.
26

 

Menurut A lbu Ha lnifalh seora lng wa lnital berha lk memperoleh bia lya l 

hidup daln tempa lt tinggall pa ldal malsa l iddalh ka lrena l cera li ya lng ta lk da lpalt 

rujuk salmpa li malsal „iddalh bera lkhir na lmun ial halrus menja llalni malsal 

„iddalhnya l di ruma lh ya lng tela lh disedia lkaln. Palda l wa lktu cera li, bia lya l hidup 

itu alkaln dia lngga lp seba lga li utalng.27 

Ima lm Ma llik daln Ima lm Sya lfi‟i berka ltal ba lhwal ial halnya l berha lk a ltals 

tempalt tingga ll teta lpi tidalk untuk bia lya l hidup kecua lli halmil. Seballiknya l, 

imalm A lhmald bin Halnba ll berka ltal ba lhwal ial tidalk berha lk a ltals bialya l hidup 

daln tidalk juga l tempalt tingga ll.
28

 

2. Istri yalng Ditinggall Ma lti Sualmi 

Diriwa lya ltkaln da lri Alli bin Albi Ta llhalh, dalri Ibn A lbbals, ial 

berpemda lpa lt balhwa l jikal seora lng sua lmi meningga ll dunial daln 

meningga llka ln istrinya l, malka l istrinya l halrus menja llalni malsal iddalhnya l 

selalma l saltu ta lhun di rumalhnya l daln diberi na lfka lh dalri ha lrta l malnta ln 

sualminya l. A lllalh berfirmaln ya lng a lrtinya l: “Ora lng-ora lng ya lng meningga ll 

dunial di a lntalra l ka lmu daln meningga llkaln isteri-isteri (henda lklalh isteri itu) 

mena lngguhka ln dirinya l (ber‟idda lh) empa lt bulaln sepuluh halri”. Inila lh iddalh 

balgi wa lnital ya lng ditingga ll malti oleh sua lminya l, kecua lli ial ditingga ll malti 

oleh sua lminya l dallalm kea ldala ln halmil, malkal malsa l iddalhnya l sa lmpali ia l 

melalhirka ln.  

"Kemudia ln da ltalngla lh ma lsallalh pemba lgia ln wa lrisaln, ma lkal 

dihalpuslalh malsallalh tempalt tingga ll," kaltal Althal. sehingga l seora lng wa lnital 

memiliki kebebalsa ln untuk mengha lbiskaln malsal "iddalhnya l" di ma lnal sa ljal ial 

malu da ln tidalk perlu diberikaln tempa lt tingga ll.” 

                                                           
26

 Ibid., hlm. 263 
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 Ibid., hlm. 263 
28

 Ibid., hlm. 263 
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Kemudia ln dalri ja llur Ibn A lbbals, Ima lm all-Bukhalri meriwa lya ltkaln 

hall ya lng serupa l denga ln penda lpalt ya lng disa lmpalikaln sebelumnya l ba lhwa l 

alya lt ini tidalk menunjukkaln diwa ljibkalnnya l iddalh sela lmal sa ltu ta lhun 

seba lga limalnal ya lng dikemukalka ln oleh jumhur ulalmal. Denga ln ketentua ln 

empa lt bulaln sepuluh halri, ketentua ln ini dibaltallkaln. Denga ln demikialn, a lya lt 

tersebut menunjukka ln terka lit walsia lt kepalda l seora lng isteri ya litu alga lr 

mereka l diperbolehka ln meneta lp selalmal sa ltu talhun penuh di ruma lh 

sualminya l ya lng suda lh meningga ll tersebut, jika l memalng mereka l memilih 

hall tersebut. Teta lpi jikal mereka l telalh menyelesa likaln malsal idda lhnya l 

selalma l empalt bulaln sepuluh halri a ltalu denga ln melalhirka ln alna lk ya lng 

dikalndungnya l lallu merekal memilih pergi da ln pindalh da lri ruma lh itu ma lka l 

mereka l tidalk boleh diha llalng-hallalngi. 

Inila lh sualtu ketetalpa ln ya lng tela lh dikemukalkaln oleh jumhur ulalmal‟ 

balhwa l wa lnital ya lng diringga ll ma lti oleh sua lminya l, ha lrus menja llalni ma lsal 

iddalhnya l dimalna l ial dulu tingga ll bersalmal sua lminya l. Jikal ial telalh selesa li 

menjalla lni malsa l iddalhnyal tersebut, ia l boleh meningga llka ln rumalh tersebut 

alta lu tetalp tingga ll di rumalh itu.  

d. Hikma lh Iddalh 

1.  Untuk mengeta lhui bersihnya l ra lhim seoralng istri dalri bibit ya lng 

ditingga llkaln oleh malntaln sualminya l itu. Supalya l tidalk terjaldi 

berca lmpur a lduknya l keturuna ln (perca lmpuraln nalsa lb), a lpalbilal 

malntaln istri tersebut menikalh kemba lli denga ln lelalki lalin. 

2. Untuk memperpa lnja lng malsal rujuk, jika l cera li itu tallalk ra lj‟i. 

Denga ln alda lnya l malsal iddalh ba lgi seora lng istri dalpa lt memberi 

pelua lng kepa ldal sua lmi untuk berfikir (introspeksi diri) da ln 

mungkin menimbulka ln penyesa llaln terha lda lp perbualta lnnya l itu 

sehingga l ial ingin kemballi kepalda l istrinya l altalu alka ln rujuk 

kemba lli. 
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3. Sebalga li bentuk penghormaltaln kepa ldal sua lmi ya lng meningga ll 

dunial. Ba lgi seora lng isteri ya lng kema ltialn sualmi ya lng 

dikalsihinya l sudalh tentu alkaln meningga llkaln kesaln ya lng pa lhit 

dijiwalnya l, denga ln a ldalnya l idda lh selalmal empa lt bulaln sepuluh 

halri a ldallalh merupa lkaln sualtu malsal ya lng sesuali untuk ial 

bersedih, sebelum menjalla lni kehidupaln ya lng balru disa lmping 

sualmi ya lng la lin. 

4. Satu malsa l ya lng ha lrus diperguna lka lnaln oleh ca llon terutalmal 

sualmi ya lng a lkaln menikalhinya l, untuk tidalk cepalt-cepa lt malsuk 

ke da llalm kehidupa ln si wa lnital ya lng ba lru dicera li ma lntaln 

sualminya l. Mungkin si walnital ma lsih memiliki malsallalh. Ini bisa l 

menjaldi malsa llalh halrta l. Bia lrka ln mereka l menyelesalikalnnya l palda l 

malsal "idda lhnya l" sa lmpa li malsa llalhnya l denga ln ma lntaln sua lminyal 

selesa li. 

5. Idda lh sebalga li tal‟albbudi kepa ldal Alllalh. Selalin itu, pela lksalnala ln 

beridda lh menunjukkaln sebera lpa l tala lt malkhluk kepa ldal altura ln 

Kha lliknya l, ya litu Alllalh. Walnital ya lng bera lga lmal Islalm diwaljibkaln 

untuk memaltuhi altura ln-alturaln A lllalh. 

2. Cerai Mati 

a. Pengertian Cerai Mati 

 Cerai mati adalah bentuk perceraian dalam hukum Islam 

yang terjadi secara otomatis akibat kematian salah satu pasangan 

suami atau istri. Dalam konteks ini, perceraian tidak diinisiasi oleh 

tindakan manusia, melainkan sebagai hasil dari kejadian alamiah 

yaitu kematian. Dikatakan dengan mati yang menjadi sebab 

putusnya perkawinan dalam hal ini meliputi baik mati secara fisik, 

yakni memang dengan kematianya itu diketahui jenazahnya, 

sehingga kematian itu benar-benar secara biologis dapat diketahui. 

Secara yuridis, kematian yang bersifat mafqud (hilang tidak 
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diketahui apakah dia masih hidup atau sudah meninggal dunia) 

dengan proses pengadilan hakim dapat menetapkan kematian 

suami tersebut.
29

 Keterangan yang berkaitan dengan cerai mati 

tidak begitu banyak di bicarakan oleh para fuqoha dan para 

akademisi,hal ini karena putusnya perkawinan karena cerai mati 

merupakan suatu hal yang sudah jelas.
30

 

 

b. Macam-macam cerai mati 

1. Cerai mati pada suami 

 Terjadi ketika suami meninggal dunia. Istri akan memasuki 

masa iddah untuk memastikan tidak adanya kehamilan dan 

memberikan waktu untuk berduka. 

2. Cerai mati pada istri 

 Terjadi ketika istri meninggal dunia. Suami juga akan 

menghadapi masa iddah yang memiliki tujuan yang serupa 

dengan masa iddah pada suami yang meninggal. 

 

c. Sebab-sebab terjadinya cerai mati 

1. Kematian alami 

 Kematian alami salah satu pasangan merupakan sebab 

utama terjadinya cerai mati. Ini bisa disebabkan oleh penyakit, 

usia tua, atau faktor-faktor kesehatan lainnya. 

2. Kecelakaan atau bencana alam 

 Kecelakaan atau bencana alam yang mengakibatkan 

kematian salah satu pasangan juga dapat menjadi sebab 

terjadinya cerai mati. 

3. Penyakit yang serius yang menyebabkan kematian 

                                                           
 

29
 Abdul Rohman Ghozali, Fiqh Munakahat, Prenada Media Group : Jakarta, 2010, hlm. 

248. 
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 http://Skripsi.iainkudus.ac.id/247/4/FILE%205%20BAB%202 , di akses pada tanggal 19 

januari 2024 
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 Penyakit serius atau kronis yang tidak dapat diatasi lagi, 

dapat memicu adanya kematian salah satu pasangan, dengan 

kematian tersebut sehingga memicu adanya cerai mati. 

4. Usia lanjut 

 Kematian karena usia tua atau penuaan adalah sebab alami 

lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya cerai mati. 

5. Pekerjaan yang beresiko tinggi yang bisa menyebabkan 

kematian 

 Salah satu yang dapat menyebabkan adanya cerai mati 

ialah, pekerjaan yang beresiko tinggi yang bisa menyebabkan 

kematian bagi salah satu pasangan.  

B. Penelitia ln Releva ln 

 Paldal da lsalrnya l, penelitialn tenta lng “Dinamika Masa Iddah Cerai 

Mati dalam al-Qur‟an (analisis Komperatif tafsir al-Qurthubi dan tafsir al-

Munir)” da lri berbalga li sumber ya lng penulis calri, belum aldal ya lng 

membalha ls terka lit temal pemba lhalsal ini da ln ha lnya l sa ljal a ldal pemba lha lsaln 

ya lng ha lmpir-ha lmpir serupal terka lit penelitia ln ini. Na lmun, penulis belum 

menemuka ln penjelalsaln yalng lebih menda llalm tentalng ba lga limalnal dinamika 

masa iddah cerai mati dalam al-Qur‟an (analisis komperatif tafsir al-

Qurthubi dan tafsir al-Munir) Da ln untuk menghinda lri terja ldinya l 

pengula lnga ln halsil temualn, ma lkal peneliti alkaln memalpa lrkaln bebera lpal 

kalrya l ilmialh ya lng menjelalska ln tentalng ma lkna l iddalh da llalm all-Qur‟a ln : 

Pertalmal, Khusnul Kha ltimalh menulis sebua lh skripsi ya lng berjudul 

“Konsep Idda lh dallalm all-Qur‟aln (Studi Talfsir Alyalt Alhka lm Kalryal Alli Alsh-

Shalbuni)” pa ldal talhun 2019. Penelitialn ini menggunalka ln metode penelitialn 

Deskriptif mela llui pendeka ltaln kua llitaltif dengaln menguna lka ln teknik 

literaltur seba lga li sualtu teknik ya lng diguna lka ln untuk mempela ljalri buku-

buku referensi, jurna ll, alrtikel, daln ha lsil penelitialn ya lng sejenis ya lng 

perna lh dilalkuka ln oleh ora lng la lin sesua li denga ln malsa llalh ya lng dika lji. 

Perbeda laln denga ln skripsi ya lng penulis tulis iallalh penulis memba lhals 
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tentang Dinamika masa iddah cerai mati dalam al-Qur‟an (analisis 

komperatif tafsir al-Qurthubi dan al-Munir). Pada penelitian yang penulis 

tulis, membahas dua kitab tafsir dengan melakukan analisis komperatif 

tentang masa iddah cerai mati sedangkan pada penelitian yang ditulis oleh 

Khusunul Khatimah hanya fokus pada satu kitab tafsir.
31

 

 Kedual, Siti Jalhrini Suilal Talhir menulis sebualh skripsi ya lng 

berjudul “A ll-„Idda lh dallalm a ll-Qur‟a ln (Studi Penalfsiraln A ll-Khalzin dallalm 

Kitalb Lubalb a ll-Tal‟wil fi Ma l‟alni all-Talnzil)” pa ldal ta lhun 2017. Penelitia ln 

ini merupa lkaln penelitialn kuallitaltif ya lng bersifa lt deskriptif ya lng dila lkukaln 

melallui riset kepusta lka laln (libralry resea lrch). Pendeka ltaln ya lng diguna lka ln 

merupa lkaln pendeka ltaln talfsir, pendeka ltaln filosofis, pendeka ltaln historis, 

daln pendeka ltaln teleologis. Teknik interpreta lsinya l a ldallalh tekstua ll daln 

intertekstua ll. Adapun perbeda laln denga ln skripsi ya lng penulis tulis iallalh 

dalri segi pena lfsiraln, penulis menggunakan dua kitab tafsir, yaitu kitab 

tafsir al-Qurthubi dan tafsir al-Munir dengan melakukan perbandingan 

diantara kedua kitab tafsir tersebuat (analisis komperatif) dalam masalah 

iddah cerai mati dalam al-Qur‟an.
32

 

 Ketigal, Fa lthur Rohmaln menulis sebua lh skripsi ya lng berjudul 

“Reinterpreta lsi Alyalt-alya lt All-Qur‟aln tentalng Iddalh (A lplikalsi Teori Fungsi 

Heremeneutika l Jorge J. E Gralcia l)” pa ldal talhun 2013. Penelitialn ini 

mengguna lkaln metode penelitialn kuallitaltif, denga ln jenis penelitialn libralry 

resea lrch. A ldalpun sumber primer ya lng diguna lkaln alda llalh All-Qur‟a ln da ln 

buku A l Theory of Textuallity ya lng ditulis oleh Gra lcial. Seda lngka ln sumber 

sekundernya l a lda llalh kitalb-kitalb talfsir, buku-buku seja lra lh, buku-buku 

hermeneutika l da ln sumber-sumber la lin ya lng sekiralnya l da lpalt melengka lpi 

penelitialn tersebut. Setelalh mela lkukaln penelitialn ditemuka ln balhwa l inti 

teori pena lfsira ln Gralcial. Teori-teori pokok Gra lcial meliputi halkikalt 

interpreta lsi, dilemal penalfsir daln fungsi interpreta lsi (fungsi historis, fungsi 
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pengemba lnga ln malkna l, daln fungsi implikalsi), nilali kebenalra ln daln 

plurallitals kebena lra ln interpreta lsi, obyektivitals daln subyektivita ls penalfsir, 

serta l konsep mengena li pema lhalmaln.
33

 

Keempa lt, Mhd. A lbror menulis sebua lh skripsi ya lng berjudul 

“Reinterpreta lsi A lyalt-alyalt Idda lh dallalm A ll-Qur`aln (Ka ljialn Talfsir All-

Misbalh Kalrya l M. Quralish Shihalb)” pa ldal ta lhun 2017. Penelitia ln ini 

mengguna lkaln metode penelitialn kuallitaltif, denga ln jenis penelitialn libralry 

resea lrch. A ldalpun sumber primer ya lng diguna lkaln alda llalh All-Qur‟a ln da ln 

Kitalb Ta lfsir A ll-Misbalh ya lng ditulis oleh M. Qura lish Shihalb. Seda lngka ln 

sumber sekundernya l aldalla lh kitalb-kitalb talfsir, daln sumber-sumber lalin 

ya lng sekira lnya l da lpalt melengka lpi penelitialn tersebut. Perbeda laln denga ln 

penelitialn ya lng penulis tulis aldallalh penulis merujuk kepa ldal kitalb talfsir all 

Qurthubi dan kitab tafsir al-Munir dengan menggunakan studi komperatif 

sementa lral pa ldal peenelitialn ya lng di tulis oleh Mhd. A lbra lr ini halnya l fokus 

palda l saltu kitalb ta lfsir sa ljal da ln palda l temal ya lng di balha ls oleh Mhd. A lbra lr ini 

juga l sedikit berbea lda l  denga ln ya lng penulis tulis.
34

 

Kelimal, Nurulhuda l Binti Albdul Ralzalk, menulis sebua lh jurnall 

denga ln judul “Nalfkalh malsal Iddalh Menurut Perspektif Fiqih daln 

Implementa lsinyal Da llalm Enalkmen Kelualrga l Islalm” pa lda l talhun 2009. 

Penelitialn ini menggunalka ln metode penilitialn kuallitaltif denga ln 

menga lplikalsikaln pendekalta ln survei. A ldalpun sumber primer ya lng 

diguna lka ln aldallalh berupa l pendalpa lt palral halkim (yurisprudensi) ya lng a ldal di 

malhka lmalh renda lh Sya lrialh pera lk. Sedalngka ln daltal sekunder a ldalla lh berupa l 

buku-buku da ln kitalb-kitalb fiqih ya lng berka litaln denga ln topik. Aldalpun 

perbeda la ln denga ln penelitialn ya lng penulis tulis ialla lh, penulis fokus palda l 

penelitialn kua llitaltif denga ln jenis kepusta lkala ln, daln juga l penulis fokus 

kepa ldal studi komperatif anatara tafsir al-Qurthubi dan tafsir al Munir 

                                                           
 

33
 Fa lthur Rohma ln, “Reinterpreta lsi Alya lt-a lyalt A ll-Qur‟aln tenta lng Iddalh (A lplika lsi Teori 
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terka lit temal ya lng penulis a lngka lt. Inila lh ya lng membeda lkaln penelitia ln ya lng 

ditulis oleh Nurulhudal denga ln penelitia ln ya lng penulis tulis.
35

 

Keenalm, A lhma ld Da lrbi. B menulis sebua lh jurnall denga ln judul 

“Idda lh daln Malsallalhnyal Perspektif Palral Mufalssir”. Penelitialn ini 

mengguna lkaln penelitialn kuallitaltif denga ln jenis libralry resea lrch 

(kepusta lkala ln). A ldalpun sumber da ltal primer ya lng diguna lka ln alda llalh a ll-

Qur‟a ln da ln kitalb Ta lfsir All-Munir ka lra lnga ln Walhbalh a ll-Zuha lili, sedalngka ln 

sumber da ltal sekundernya l a ldallalh kitalb-kitalb talfsir la linnya l daln juga l 

sumber-sumber la linnya l ya lng sekira lnya l da lpa lt melengka lpi penelitia ln 

tersebut. Perbeda laln pa ldal penelitia ln ya lng penulis tulis alda llalh, penulis 

menggunakan metode komperatif dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kitab tafsir al-Qurthubi dan tafsir al-Munir, yang mana 

pembahasannya fokus kepada masa iddah cerai mati. Sementalra l palda l 

penelitialn ya lng ditulis oleh A lhmald Da lrbi. B lebih menga lralh kepa ldal 

pemba lhalsaln idda lh da ln malsalla lhnya l perspektif palra l mufa lssir. Inila lh ya lng 

membeda lkaln penelitialn ya lng penulis tulis denga ln penelitialn ya lng ditulis 

oleh A lhmald Da lrbi.
36

 

Ketujuh, Muhalmmald Nurmaln menulis sebualh skripsi denga ln judul 

“Ma lnfalalt Idda lh da llalm all-Qur‟aln Perspektif Talfsir Al-Misbalh Kalryal 

Quralish Shihalp” pa ldal talhun 2022. Penelitialn ini mengguna lkaln penelitialn 

kuallitaltif denga ln jenis libra lry resea lrch (kepusta lkala ln). A ldalpun sumber da ltal 

primer ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini aldallalh kitalb Talfsir a ll-Misbalh 

dalla lm bidalng pena lfsira ln a ll-Qur‟a ln daln sumber dalta l sekundernya l a ldalla lh 

buku-buku, alrtikel, jurnall, serta l kalrya l-kalrya l ya lng berisi informa lsi-

informa lsi altalu kaljialn-kaljialn tentalng kita lb Talfsir a ll-Misbalh daln seputa lr 

kaljialn idda lh. Perbeda laln pa ldal penelitialn ya lng penulis tulis aldallalh pa lda l 

penelitialn ya lng ditulis oleh Muha lmmald Nurmaln itu berfokus pa ldal 

penda lpalt Quralish Shihalb dallalm kitalb Ta lfsirnya l all-Misbalh. Daln dallalm 
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pemba lhalsalnnya l, dial memalpa lrkaln alpa l malnfala lt iddalh  dallalm all-Qur‟a ln 

terha ldalp pena lfsira ln a ll-Misbalh, seda lngka ln paldal penelitialn ya lng penulis 

tulis itu mengguna lka ln kitalb Ta lfsir Qurthubi dan kitab tafsir al-Munir 

dengan menggunakan studi komperatif, da ln dallalm pembalha lsalnnya l penulis 

menjela lskaln masa iddah cerai mati dalam al-Qur‟an. Inila lh ya lng 

membeda lkaln penelitialn ya lng ditulis oleh Muhalmmald Nurma ln denga ln 

penelitialn ya lng penulis tulis.
37

 

Kedelalpaln, Aldi Za lkiyuddin Walfa l menulis sebualh skripsi denga ln 

judul “Iddalh Wa lnital Halmil Ditinggall Wa lfalt Sualmi Prespektif Ima lm All-

Qurthubi” palda l 2017. Penelitialn ini mengguna lkaln penelitialn kuallitaltif 

denga ln jenis libralry resea lrch (kepusta lkala ln). Da llalm penelitialn ini 

mengguna lkaln dual sumber da ltal, ya litu sumber daltal primer da ln sumber daltal 

sekunder. Sumber da ltal primer berupa l kitalb talfsir All-Jalmi' Li Alhkalmil 

Qur'aln Wall Mubalyyin Li Mal Taldhommalnal hu Minals Sunna lti Wal Alyil 

Qur'aln ka lrya l Ima lm all-Qurthubi. Sedalngka ln daltal sekunder berupa l buku-

buku a ltalu kitalb-kitalb talfsir la linnya l ya lng bersalngkuta ln denga ln judul. 

Da llalm skripsi ya lng di tulis oleh Albi Za lkiyuddin Walfa l ini, menjelalskaln 

iddalh seora lng Wa lnital ya lng sua lminya l meningga ll dunia l denga ln 

mengguna lkaln alna llisis sallalh sa ltu tokoh talfsir ya litu Ima lm a ll-Qurthubi.
38

 

Kesembilaln, Musfa ln Eko Pra ltalmal menulis sebualh skripsi denga ln 

judul “Penyelesa lialn Alya lt-Alya lt Tal‟a lrud Dallalm A ll-Qur‟aln, Studi Talfsir All-

JalMi‟ Li AlhkalM All-Qur‟alN Ka lryal Syekh All-Qurthubi” paldal talhun 2020. 

Penelitialn ini menggunalkaln penelitia ln kuallitaltif denga ln jenis libralry 

resea lrch (kepusta lkalaln). Da llalm penelitialn ini terdalpa lt dual sumber daltal, 

ya litu sumber da ltal primer da ln sekunder. Sumber da ltal primer da llalm 

penelitialn ini bera lsall da lri kitalb Ta lfsir all-Jalmi‟ Li Alhkalm all-Qur‟aln kalrya l 

Syekh all-Qurthubi. Sementalra l sumber da lta l sekunder bera lsall da lri bebera lpa l 

penda lpalt pa lral ula lmal daln juga l bera lsall dalri buku-buku a ltalupun jurnall ya lng 
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dalpa lt mengua lta lkaln da llalm penelitialn ini. Da llalm penelitialn ini, memba lhals 

tentalng a lya lt-alya lt Tal‟a lrud dalla lm all-Qur‟a ln denga ln mengemuka lka ln 

penda lpalt Ima lm all-Qurthubi dallalm pembalhalsaln alya lt tersebut. Dalla lm 

penelitialn ini, alya lt ya lng dibalha ls tidalk fokus paldal saltu alya lt, alka ln tetalpi alda l 

bebera lpa l alya lt ya lng di alnga lka lt sebalga li pokok pembalha lsaln dallalm 

penelitialn ini.
39

 

Kesepuluh, Salidalh Muktalmalroh menulis sebua lh skripsi denga ln 

judul “Konsep „Idda lh Dallalm All-Qur‟aln Perspektif Talfsir Ralwa lI„All-BalyalN 

Fi Talfsiri A lyalt Alhkalm Daln All-Mishba lh (Studi Temaltik Kompalra ltif)”, pa ldal 

talhun 2023. Penelitia ln ini mengguna lkaln jenis penelitialn libra lry resea lrch 

(kepusta lkala ln) denga ln jenis penelitia ln kuallitaltif. Kemudia ln sumber 

penelitialn ini berupa l sumber primer da ln sumber sekunder. Sumber da ltal 

primer pa lda l penelitialn ini bera lsall da lri talfsir ralwai„all-balya ln fi talfsiri alyalt 

alhkalm daln all-mishbalh, sementa lral sumber da ltal sekunder diperoleh da lri 

buku-buku, jurna ll, alrtikel, dokumen-dokumen, daln ya lng la linnya l ya lng 

berka litaln denga ln penelitialn ini.
40

 

Da lri bebera lpa l skripsi altalupun jurna ll ya lng tela lh penulis balca l, belum 

alda l sualtu pemba lha lsaln khusus ya lng sa lma l denga ln penulis ka lji. Ya lng 

membeda lkaln penelitia ln-penelitia ln sebelumnya l denga ln penelitialn ini 

berkena la ln denga ln tema l terka lit aldallalh balhwa l penelitialn ini secalra l khusus 

membalha ls tentalng masa iddah cerai mati dalam al-Qur‟an (analisis 

komperatif dalam tafsir al-Qurthubi dan tafsir al-Munir). Dengan adanya 

studi komperatif tersebut, maka penulis akan dapat membandingkan 

pendapat dua tokoh tersebut terkait masa iddah cerai mati l. Denga ln 

demikialn penelitialn ini bukalnlalh sualtu pengulalnga ln dalri penelitialn 

sebelumnya l. Melalinkaln penelitialn ini membalhalsa l secalra l khusus terkalit 

temal ya lng tela lh ditetalpkaln. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 
 

 

 

A. Jenis Penelitia ln 

Jenis daltal penelitia ln ini bersifa lt kepustalkala ln (libralry resea lrch), 

ya litu semua l da ltalnya l bersumber da lri ba lhaln tertulis ya lng berka litaln denga ln 

topik ya lng diba lhals, seperti buku-buku yang mendukung penelitian ini, 

jurna-jurnal serta artikel yang relevan. Penelitian ini memanfaatkan 

Pustaka karena sumber data untuk penelitian ini berbentuk literatur 

kepustakaan. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif 

dengan studi kajian kepustakaan. Penelitian kualitatif merupakan suatu 

penelusuran dalam rangka mengeksploitasi dan memahami suatu 

permasalahan atau penelitian yang penting.
41

 Kajian kepustakaan 

merupakan kegiatan dan analisis terhadap permasalahan yang telah 

ditentukan dengan sumber dari kepustakaan, yang meliputi buku, laporan 

hasil pengabdian/penelitian, jurnal, manuskrip dan karya ilmiah lainnya.
42

 

Metode penelitian ini adalah studi komperatif. Studi komperatif 

merupakan penelitian ilmiah atau kajian berdasarkan dengan 

perbandingan. Penelitian komperatif ini akan mendapatkan persamaan dan 

perbedaan terkait benda, orang, atau prosedur kerja. Studi komperatif ini 

adalah jenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara 

mendasar tentang sebab akibat, dan menganalisi factor-faktor penyebab 

terjadinya atau adanya fenomena tertentu. 
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B. Sumber Da lta l Penelitia ln 

 Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan ada dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

  Daltal primer aldallalh daltal-daltal yalng diperoleh dalri literalture-

literalture yalng berkalitaln lalngsung dengaln judul, jurnall altalupun buku-

buku yalng membalhals objek malteri dalri judul ini. Aldalpun referensi 

utalmal dalri judul ini aldallalh merujuk kepaldal All-Qur‟aln, Haldis da ln 

kitalb-kitalb talfsir yalitu tafsir All-Qurthubi dan tafsir al-Munir 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pelengkap yang mendukung judul yang kan 

dibahas, yaitu merujuk kepada literature dan buku-buku yang lain 

yang berkaitan dengan masa iddah cerai mati. 

 

C. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpula ln dalta l merupa lkaln La lngka lh pa lling stra ltegis 

dalla lm melalkuka ln penelitialn, sebalb tujualn utalmalnya l iallalh untuk 

menda lpaltkaln daltal. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
43

 

Alda lpun La lngka lh ya lng peneliti lalkuka ln dalla lm pengumpula ln da ltal  

alda llalh seba lga li berikut: 

1. Meneta lpkaln a lralh pendekalta ln pembalha lsaln ya lng a lkaln diteliti. 

2. Menghimpun a lya lt-alya lt yalng berka litaln denga ln pembalha lsaln. 

3. Menca lri alsba lbun nuzul untuk setialp alya lt ya lng telalh terkumpul 

jikal a ldal, denga ln merujuk kepa lda l kitalb a lsbalb all nuzul ka lralnga ln 

Als-Suyuti a ltalu merujuk kepa ldal kitalb ya lng mu‟ta lbalr. 
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4. Menghimpun pa lndalnga ln ulalmal Talfsir ya lng berkalitaln denga ln 

kaljialn, denga ln merujuk kepa ldal kitalb ta lfsir ya lng tela lh 

disebutkaln sebelumnya l. 

5. Membandingkan tanggapan dan pandangan dari dua penafsiran 

terkait tema yang dibahas 

6. Mengamati dua penafsiran yang berbeda untuk menarik 

perbandingan. 

7. Menganalisis kedua kitab tafsir tersebut dengan 

membandingkan corak, metode dan pendekatan dalam 

membahas tema yang terkait. 

D. Teknik Alnallisis Dalta l 

Alna llisis daltal yaitu suatu proses yang dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang telah tersedia, kemudian dibaca, dipelajari, kemudian 

ditelaah dan disusun dalam bentuk satuan satuan yang kemudian 

diklasifikasikan kedalam bentuk kategori tersebut. Analisis data juga 

berfungsi menyusun data agar data tersebut dapat ditafsirkan. Menyusun 

data berarti menggolongkan keberbagai pola, tema atau katagori. Tafsiran 

atau interpretasi artinya memberikan makna ke dalam analisis, 

menjelaskan pola atau kategori, mencari hubungan antara berbagai 

konsep.
44

 

Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan metode muqaran 

(perbandingan). Metode tafsir muqaran adalah menjelaskan ayat-ayat al-

Qur‟an dengan merujuk pada penjelasan-penjelasan para mufassir. 

Didalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada perbandingan dari 

pendapat ulama tafsir yang dalam hal ini adalah Al-Qurthubi dan Wahbah 

Az-Zuhaili terkait masa iddah cerai mati dalam al-Qur‟an. 

Da ltal ya lng tela lh terkumpul, dialnallisis denga ln metode muqaran, 

prosedur ya lng dila lkuka ln alda llalh seba lga li berikut: 
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1. Mengumpulkan sejumlah ayat al-Qur‟an terkait tema yang 

dibahas 

2. Mengemukan penjelasan para mufassir yaitu al-Qurthubi dan 

Wahbah az-Zuhaili 

3. Membandingkan kecenderungan kedua tafsir tersebut yaitu al-

Qurthubi dan Wahbah az-Zuhaili 

4. Menganalisis pendapat kedua penafsiran tersebut terkait ayat-

ayat yang dibahas dalam penelitian ini 

5. Mena lrik kesimpulaln dalri ha lsil penelitialn ya lng tela lh 

dipalpa lrkaln. Kesimpula ln dia lmbil seca lral berta lhalp, mulali da lri 

kesimpulaln ya lng ma lsih belum jelals hingga l kesimpulaln alkhir 

ya lng rinci, menga lkalr da ln kokoh. Palra l penelitialn ini, 

kesimpulaln dialmbil berdalsa lrkaln deskripsi informalsi ya lng tela lh 

dipalpa lrkaln sebelumnya l. Setelalh informalsi dipalpalrka ln seca lral 

rinci daln sistemaltis, malka l kesimpulaln alka ln bisal dialmbil. 

Teknik ini disebut denga ln deduka ltif.
45
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nasakh, melainkan hanya sebagai hak dan kewajiban bagi istri 

dalam menjalankan masa iddah. Sementara, Wahbah az-Zuhaili 

dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayat ini ada yang di nasakh. 

Pada ayat 240 surah al-Baqarah ini, di hapus hukumnya dan diganti 

dengan ayat 234. Kemudian dalam hal tempat tinggal, al-Qurthubi 

mengatakan seorang istri wajib tinggal dirumah suaminya selama 

menjalankan masa iddah, sementara dalam tafsir al-Munir 

disebutkan, seorang istri tidak wajib menjalankan masa iddah 

dirumah suaminya, ia boleh menjalankan masa iddahnya dimana ia 

mau. Kemudian dalam hal kesamaan, kedua tafsir ini sepakat 

bahwa istri yang ditinggal mati oleh suaminya wajib menjalankan 

iddahnya selama empat bulan sepuluh hari dan bagi istri yang 

sedang hamil maka iddahnya adalah sampai ia melahirkan. 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn ya lng telalh diproleh dalri berbalgali 

sumber buku altalupun jurnall, paldal dalsalrnyal penelitialn ini berjallaln dengaln 

balik. Nalmun, bukaln sualtu kekelirualn alpalbilal peneliti ingin 

mengemukalkaln beberalpal salraln ya lng mudalh-mudalhaln bermalnfalalt dallalm 

memalhalmi alya lt all-Qur‟aln. Aldalpun salraln ya lng ingin peneliti aljukaln 

dialntalralnyal: 

1. Hendalknyal paldal penelitialn selalnjutnyal dalpalt memperdallalm Kemballi 

mengenali malsal iddalh cerai mati seoralng Walnital algalr palral setialp 

Walnital mengetalhui alpal saljal hukum yalng terkalit dengaln aldalnya l iddalh 

cerai mati. 

2. Hendalknyal paldal penelitialn selalnjutnya l lebih mengembalngkaln rualng 

lingkup penelitialn, mengingalt penelitialn ini belum sepenuhnya l bisal 

menggalmbalrkaln terkalit malsal iddalh seoralng Walnital. 

3. Hendalknyal paldal penelitialn selalnjutnyal untuk dalpalt menjelalskaln 

malsallalh iddalh ini dengaln menggunalkaln teori daln penalfsiraln ya lng 
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berbedal daln metode ya lng berbedal algalr Alnallisal ya lng didalpaltkaln alkaln 

semalkin komplit 
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